BAB IV
PEMBACAAN YASIN SEBAGAI TRADISI SEDEKAHPADANG DI

DESA PAULAU LAEBAR

A. Deskripsi Surah Yasin
Berbicara tentang surah Yasin tentunya sudah tidak asing lagi kalangan
masyarakat ketika kita mendengar dan membacanya, sebagaimana telah
diketahui bersama bahwa surah Yasin ialah surah yang populer dan paling
banyak dibaca di tengah-tengah masyarakat Muslim. Khususnya di negara
Indonesia, surah ini juga sudah familiar di tengah lingkungan masyarakat
pembacaan surah Yasin juga dapat ditemukan dalam berbagai bentuk kegiatan
masyarakat seperti yasinan di rumah orang yang meningggal dunia, yasinan di
malam Jumat, di baca juga pada kelompok pengajian, pembacaan Yasin juga
dilakukan dalam acara tradisi sedekah padang dan masih banyak kegiatan
masyarakat tersebut yang melakukan pembacaan terhadap surah Yasin.
Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat tersebut telah menjadi tradisi di
masyarakat itu sendiri dengan berbagai bentuk kegiatan yang kita temukan.
Maka dari itu, berikut ini penulis mambahas tentang deskripsi tentang surah
Yasin mulai daari penamaan surah Yasin, kandungan surah Yasin, keutamaan

surah Yasin. Pembahasan mengenai surah Yasin adalah sebagai berikut:



1. Penamaan Surah Yasin
Salah satu surah dalam Alquran yang paling sering di baca dikalangan

masyarakat adalah surah Yasin. Penamaan surah Yasin ialah karena surah

tersebut di mulai dengan huruf Yasin (5-:).Untuk makna dari kata Yasin tidak

pernah di terangkan oleh Allah SWT. Maupun Rasulullah SAW.! Hal ini
menyebabkan ada sebagian tafsir para ulama mufassir tidak menjelaskan
maknanya dan mengembalikannya kepada Allah SWT.

Surah Yasin merupakan surah ke 36 dalam kitab suci Alquran. Surah
yang tergolong ke dalam surah Makkiyah, karena surah ini di turunkan di kota
Makkah dan surat ini dilihat dari jumlah ayatnya masuk kedalam kategori
sedang, jumlah surahnya terdiri dari 83 ayat dengan berdasarkan pendapat
ulama pada umumnya Namun berdasarkan perhitungan dari mayoritas ulama
jumlah ayat dalam surah ini adalah 82 ayat. Surah ini terletak diantara surah
ke-35 yaitu surah Fathir dan surah ke-37 yaitu surah As-Saffat (bersaf-saf)
selain itu, surah Yasin tergolong dalam Juz 22. Berdasarkan dari segi
peruntutan turunnya surah Yasin merupakan surah ke 41 dan turun sesudah

surah Al-Jin dan Surah Al-Furgon. 2

Tetapi pada sebagian kitab tafsir untuk kata yasin (5-) ditemukan

berbagai pemaknaan, yaitu kata Yasin berasal dari kata ya insan (wahai
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manusia). Kebiasaan bangsa Arab suka mengambil satu huruf dari setiap kata.

Kemudian digabungkan mereka mengambil huruf ya ((s). dari ya nida’ (yang

digunakan untuk menyeru) dan huruf s (u+) dari kata insan (manusia)

kemudian kedua huruf tersebut disusun menjadi kata Yasin (). Yang

dimaksud dengan manusia pada ayat ini adalah Nabi Muhammad saw.
Pendapat lain memaknai kata Yasin sebagai suatu kode antara pencipta dan
yang dicintainya yaitu antara Allah SWT. dengan utusannya.® Pada sebagian
ahli tafsir juga mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Yasin adalah ya
sayyidal mursalin (wahai pemimpin rasul-rasul). sebagian lainnya
mengatakan Yasin adalah nama dari surah penafsiran lainnya mengatakan
ayat tersebut sebagian dari huruf dari Asma Allah Swt.

Dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir surah Yasin dipaparkan bahwa Yasin
adalah galbu Alquran, siapa saja yang membaca surah ini dengan harapan
untuk memperoleh pahala dari Allah Swt. Maka ia akan memperoleh
ampunan dari Allah Swt.* Bahkan, hadis Jami' At-Tirmidzi menyebutkan,
Surat Yasin adalah jantung dari Alquran.

Senada dengan apa yang terdapat dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir Surah
Yasin, Quraish Shihab menyebutkan dalam karyanya bahwa terdapat suatu

hadis riwayat At-Tirmidzy:
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4 Imanuddin Abul Fida Ismail Ibnu Khatib Abu Hafs Umar Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu
Katsir Surah Yasin, Jakarta: Shahih, 2015, 5.


https://www.okezone.com/tag/alquran

Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam (SAW) bersabda: "Sesungguhnya
setiap sesuatu memiliki jantung, dan jantungnya Alqur'an adalah surat
Yasin. Barangsiapa membaca surat Yasin, maka Allah akan mencatat
baginya seperti membaca seluruh Alqur'an sepuluh kali atas balasan
bacaannya."

Hadis tersebut merupakan hadis yang dijadikan dasar oleh ulama dan
hadis tersebut dinilai lemah oleh pakar hadis. Walaupun demikian, membaca
Alquran termasuk membaca surah Yasin adalah suatu yang dianjurkan oleh
Alguran dan Sunnah Nabi Muhammad saw. Selain itu, surah Yasin
dinamakan sebagai jantung Alquran.®

M. Quraish Shihab menjelaskan juga dalam kitab Tafsir Al-Misbah
bahwa penamaan Yasin sebagai galbu Alquran merupakan asumsi yang sama
dengan pendapat dari Al-Biga’i, yang memandang bahwa tujuan surah ini
adalah pembuktian tentang risalah kenabian, Seorang yang diutus untuk
menyampaikan kepada manusia adalah pemimpin para rasul, serta
Muhammad saw. diutus dari Makkah merupakan galbu dari bangsa Arab dan
manusia, Begitu juga pandangannya terhadap surah ini. Selain itu, Al-Baga“i
menyebutkan nama lain dari surah Yasin adalah Ad-Dafi’ah(yang
menampik/menolak dan mendukung), Kemudian dinamakan juga Al-

Qadhiyah (yang menetapkan) pendapat ini dengan alasan bahwa siapa yang
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mempercayai risalah kenabian, maka kepercayaan itu menampik/menolak
segala mara bahaya, selain itu bermakna mendukng dan menetapkan
untuknya bermacam kebajikan dan memberinya apa yang diharapkan. ®

2. Kandungan Surah Yasin

Alguran sebagai kitab suci umat islam yang tidak ada lagi kaerguan
didalamnya. Alquran berkedudukan sebagai pedeoman hidup bagi umat islam
dan membawa jalan hidup yang sempurna serta memiliki dan
memperlihatkan wawasan yang sangat luas. Diturunkannya Alquran sebagai
pedoman hidup manusia, tidak hanya sebagai bacaan, akan tetapi turunnya
Aguran untuk dijadikan perintah atau pedoman manusia dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari.

Alguran memiliki kandungan dari surah-surah yang terdapat di
dalamnya. Begitu juga dengan surah Yasin, yang merupakan salah satu surah
Alquran yang di dalamnya memiliki pokok-pokok kandungan. Seperti
Adanya berbagai peringatan bagi manusia, pelajaran serta amalan yang
terkandung dalam surah Yasin memiliki kesan tertentu bagi yang
membacanya. Surah Yasin menyentuh hati nurani bagi orang memahami isi
kandungannya.

Dalam surah Yasin memaparkan tentang keesaan Allah, risalah
kenabian dan hari kebangkitan. Tetapi, menurut Qurais Shihab yang menjadi

tema pokok dalam surah Yasin ini adalah yang berhubungan dengan hari
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kebangkitan karena terdapat uraian bukti dari keniscayaan-nya, sanksi dan
balasan yang menuggu manusia. Sementara di sisi lain kandungan surah
Yasin membicarakan tentang balasan-balasan mengenai akhirat akan
memenuhi jiwa yang mendenganya dengan rasa keyakinan dalam
menghadapi kematian dan apa yang terjadi setelah kematian.” Pada surah ini
diperjelas juga terkait peringatan kepada mereka yang yang telah melenceng
ataupun ingkar, agar kembali pada jalan Allah. Pada kenyataannya memang
tidak semua bisa menerima peringatan tersebut dengan rasa tunduk serta
patuh. Semua itu dapat kita lihat manusia yang baik mereka yang terdahulu
ataupun yang ada pada masa sekarang ini yang tetap tidak patuh ataupun
ingkar meskipun mereka tau peringatan tersebut telah ada untuk manusia.
Padahal sudah jelas ada bahwa tidak ada jalan untuk mencapai kebahagaian
dunia akhirat melainkan dengan mengikuti apa yang telah ditetapkannya.®
Ahmad Chodim menyebutkan pendapat-pendapat tentang kandungan
surah Yasin dalam karyanya Misteri Surah Yasin di antaranya yang pertama
yaitu pendapat dari Abdullah Yusuf Ali menyebutkan bahwa surah Yasin ini
merupakan figur sentral dalam pengajaran agama Islam. Surah ini juga
mengandung doktrin sentral tentang pewahyuan dan hari akhirat. Dari yang
terkandung itulah, surah ini menjadi jantung Alquran.® Selain itu Ahmad

Chodjim juga menyebutkan pendapat dari Prof. Dasteghib, surah Yasin
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penjelasan tentang keberadaan Allah, hari kebangkitan, keimanan kepada
Allah dan para Nabi beserta tujuannya, serta bantahan terhadap orang-orang
kafir dan musyik. Selain itu, di dalam surah Yasin juga diutarakan argumen
tentang kebenaran ajaran Ilahi, kejadian di surga dan neraka beserta keadaan
para penghuninya.*®
Di dalam buku berjudul Merayakan Khilafiah Menuai Rahmat Ilahi
karya dari Zikri Darussamin dan Rahman menyebutkan kandungan surah
Yasin dengan membaginya ke dalam poin-poin. Poin kandungan surah Yasin
yaitu pokok-pokok keimanan akidah, mengingat kematian, untuk lebih
jelasnya disebutkan dalam pemaparan berikut ini. 1*
a. Pokok-Pokok Keimanan
Pada bagian ini disebutkan bahwa pokok keimanan yang merupakan
kandungan surah Yasin mencakup delapan hal, diantaranya:
1. Kebenaran Alquran sebagai kitab yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Sebagai seorang Rasul yang diutus untuk
menyampaiakan peringatan dari Allah SWT. dalam hal ini disebutkan juga

firman Allah sebagaimana beikut ini:

0 Q555 (8) i e i (1) Stisth Gl S0(Y) 355 0501 )

I I AR TR SR LY o &
(V)O3kis 445 4301 301 T L3d 34l (o) e

10 Achmad Chodjim, Misteri Surah Yasin Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2013,
20.

11 Zikri Darussamin dan Rahman, Merayakan Khilafiah menuai Rahamt Ilahiah
“Jawaban-Jawaban Atas Persoalan Seputar Penyelenggaraan Upacaar Kematian
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis” Yogyakarta: Percetakan LKIS, 2017, 208.



“Yaasiin. Demi Alquran yang penuh dengan hikmah, sungguh, engkau
(Muhammad) adalah salah seorang dari rasul-rasul. yang berada di atas
jalan yang lurus . (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh (Allah) yang maha
perkasa, maha penyayang . agar engkau memberi peringatan kepada suatu
kaum yang nenek moyangnya belum pernah diberi peringatan, karena itu
mereka lalai.” (QS. Yasin: 1-6).

Dalam Tafsir Al-Azhar di ayat 2 Tuhan bersumpah. Sumpabh ini adalah
guna untuk menguatkan keterangan yang diberikan Tuhan atau kesaksian
Tuhan di ayat 3 ini bahwa nabi Muhammad SAW. Benar-benar orang yang

diutus oleh Allah SWT.12

2. Menjaga kemurnian akidah dari semua bentuk syirik, seperti tidak
menyekutukan Allah SWT. dengan setan karena setan adalah musuh yang
nyata. dengan artian tidak ada yang disembah selain Allah. dalam hal ini

disebutkan juga firman Allah sebagaimana beikut ini:
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“Bukankah aku telah memerintahkan kepadadamu wahai anak cucu Adam
agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu, musuh yang nyata

bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah-ku ini jalan yang lurus , dan

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXII1, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982, 10



sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan sebagian besar di antara kamu.
Maka apakah kamu tidak menerti?.” (OS. Yasin: 60-62).

Berkali-kali telah dijelaskan oleh Tuhan dengan perantaraan.
RasulNya, bahwasanya syaitan adalah musuh turun-temurun bagi manusia.
Telah diterangkan juga bahwa sejak Adam keluar dari dalam syurga dan Iblis
dikeluarkan pula, sejak ketika itu permusuhan telah terjadi. Sampai syaitan
Iblis itu meminta agar Tuhan memberikan peluang baginya untuk
memperdayakan manusia. Permintaan itu dikabulkan. Dalam surah Fatir ayat

6 dijelaskan juga oleh Tuhan:

“sesungguhnya syaitan itu adalah musih bagi kamu, maka hendaklah

anggap dia sebagai musuh” (0S. Fatir : 6). B

3. Hari kiamat, terkait hal ini disebutkan juga firman Allah sebagaimana

berikut ini:
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, kapan janji (hari berbangkit) itu

terjadi jika kamu orang yang benar?. Mereka hanya menunggu satu teriakan,

yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar.
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Sehingga mereka tidak mampu membuat suatu wasiat dan mereka juga tidak
dapat kembali kepada keluarganya.” (QS. Yasin: 48-50).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kiamat pasti terjadi, adalah suatu hal
yang tidak diragukan lagi. Alam bukanlah gadim seqgadim Allah. Dia terjadi
karna dijadikan. Tercipta karena diciptakan. Bila akan terjadinya hanya Allah
pula yang mengetahui, dan tidak perlu pula Allah memberitahukan bila hal
itu akan terjadi. Meskipun beratus tukang tenung dan tukang ramal menerka-
nerka sekian waktu lagi akan kiamat, tidaklah terkaan mereka itu akan tepat.
Rahasia ini tidak pernah dinyatakan Tuhan kepada siapa pun, walaupun
kepada Rasul yang paling dikasihiNya.'*

4. Manusia di Hari Kebangkitan, dalam hal ini disebutkan juga firman Allah

sebagaimana beikut ini:
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“Lalu ditiuplah sangkakala, maka ketika itu mereka keluar dari kuburnya
(dalam keadaan hidup) menuju kepada tuhannya. Mereka berkata “celakalah
kami siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?”
inilah yang dijanjikan Allah yang maha pengasih lagi benar (rasul-

rasulnya).Teriakan itu hanya sekali saja, maka seketika itu mereka semua

14 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI1I, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982, 50



dihadapkan kepada kami (untuk dihisab). Maka pada hari itu seseorang tidak
akan dirugikan sedikit-pun dan kamu tidak akan diberi balasan, kecuali
sesUai dengan apa yang telah kamu kerjakan.” (OS. Yasin: 51-54).

Dari tafsiran ayat 54 berbunyi: “maka di hari itu tidaklah akan dianiaya
suatu diri sedikit pun.” Tuhan akan berlaku menurut namaNya, yaitu Al-
Adlu, adil sebenar adil. Sehingga orang yang menerima hukuman tidaklah
akan menyesali Tuhan, melainkan menyesali dirinya sendiri, sebab tidak
menjalankan sebagai tuntunan Rasul. Dan orang yang diberi ganjaran yang
patut, yang sesuai dengan kasih sayang Allah kepada hambaNya.“ dan
tidaklah kamu akan diganjari melainkan menurut apa yang kamu kerjakan.”
Oleh sebab itu maka keraguan pada segala pihak tidak akan ada lagi. Dan
untuk menentukan kemana beratnya daun timbangan di akhirat itu kelak,
tidak ada tempat yang lain untuk mengerjakannya, hanyalah di dunia ini
saja.’®
Kondisi Manusia di Hari Berbangkit, terkait hal ini disebutkan juga firman

Allah sebagaimana beikut ini:
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“Dan barang siapa kami panjangkan umurnya niscaya kami kembalikan dia
kepada awal kejadiannya, maka mengapa mereka tidak mengerti?.”

(QS. Yasin: 68).
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Dari makna ayat di atas ini adalah hukum hidup yang harus dilalui oleh
setiap manusia. Orang ingin berumur panjang. Kalau umur panjang artinya
pasti lah tua. Kalau diri bertambah tua, pastilah kekuatan semasa muada kian
lama kian hilang. Sehingga akhirnya kalau masih hidup juga, barbalik seperti
anak kecil. Itulah yang dinamai tua pikun. Ujung ayat menyuruh berfikir baik-
baik. Umur panjang yang tidak berisi, umur panjang yang tidak dipenuhi
dengan amal ibadah yang baik, adalah percuma. Sama artinya dengan kosong.
Ada juga orang yang berniat hendak beramal, hendak bersungguh-sungguh
mengerjakan perintah agama setelah tua kelak. Ini pun cara berfikir yang
salah. Oleh sebab itu maka sebaiknyalah orang mengisi hidupnya dengan
iman dan amal yang saleh.

. Penghuni Surga, terkait hal ini disebutkan juga firman Allah sebagaimana
beikut ini:
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“(kepada mereka dikatakan), “salam” sebagai ucapan selamat dari tuhan
yvang maha penyayang.” (QS. Yasin: 58).

Artinya ialah bahwa dengan ucapan *“ Selamat Datang” ahli-ahli surga
itu disambut oleh Tuhan kedatangan mereka dalam surga, sebagaimana
malaikat-malaikat penjaga surga itu pun mengucapkan salam kepada

mereka. As-Salam mempunyai arti keselamatan, kedamaian, ketentraman.
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Itulah yang diinginkan oleh tiap-tiap orang. Dan itulah yang mereka temui
di sana kelak.’
7. Penghuni Neraka, terkait hal ini disebutkan juga firman Allah sebagaimana

berikut ini :
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) S gk ¥ OF 831 5 oS AgeT T (04) O3 2l @ 251 1ghag
Sor K5 1 A5 (1) e By 11 3581 0y (14) G 3 280

(V1) O34e35 448 gl 43 (1Y) O3ans 15356 60 128

“Dan (Dikatakan kepada orang-orang kafir): Berpisahlah kamu (dari orang-
orang mukmin) pada hari ini, wahai orang-orang yang berbuat dosa.
Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi kamu" dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah
jalan yang lurus. Dan sungguh syaitan itu telah menyesatkan sebahagian
besar diantaramu, Maka Apakah kamu tidak memikirkan Inilah (neraka)
Jahannam yang dahulu telah diperingatkan kepadamu. ” (OS. Yasin: 59-63).

Dari makna ayat 63 artinya ialah bahwa setan yang kamu turutkan,
setan yang kamu sembah, pastilah jahannam kesudahan perjalananmu.
Jahannam inilah yang selalu diperingatkan oleh Rasul-rasul Allah yang
diutus. Jahannam yang seram, kejam, dan seram. Jahannam yang menjadi
kumpulan daripada segala azab dan siksaan. 8

8. Kekuasaan Allah Meliputi Segala Sesuatu dan Tanpa Batas

17 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXIlII, 56.
18 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXIII, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982, 61
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“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia. Maka Maha suci (Allah)
yang di tangan-Nya kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah
kamu dikembalikan.” (QS. Yasin: 82-83).

Dari ayat 83 maka dengan segala kerendahan hati kita tunduk kepada-
Nya dan percaya akan kekuasaanNya yang tidak terbatas. Kesadaran kita
bahwa kita semuanya akan kembali kepadaNya itulah yang akan
menyadarkan kita dn menyebabkan kita selalu menempuh jalan yang lurus
dan tidak menyembah melainkan kepada Allah SWT.°
b. Mengingat Kematian

Kematian adalah hal yang pasti dialami oleh setiap manusia, tidak
memandang laki-laki maupun perempuan, kedudukan seseorang di dunia
apalagi usia baik itu tua ataupun muda pasti akan mengalami kematian, tanpa
mengetahui kapan kematian itu akan kita alami. Banyak manusia yang lalai
dengan segala perintah sang pencipta, dan lupa akan datangnya kematian.
Mengingat kematian merupakan salah satu kandungan dari surah Yasin.
Sebagai suatu peringatan bagi manusia. Berdasarkan dari pendapat-pendapat

di atas, diketahui bahwa inti sari/kandungan dari surah Yasin adalah tentang

19 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI1I, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982, 82-83



perintah dan peringatan kepada manusia, yang berhubungan dengan akidah
dan gambaran bentuk kehidupan di hari akhir nanti.
3. Fadilah Surah Yasin

Kegiatan membaca Alquran merupakan Kkegiatan positif yang
umumnya dilakukan oleh Muslim, serta setiap kegiatan membaca Alquran
memiliki nilai pahala. Pahala tersebut dihitung bukan hanya dari jumlah Juz,
ayat, kalimat dan juga kata yang terdapat dalam Alquran. Melainkan balasan
pahala yang dihitung berdasarkan pada huruf-huruf dalam Alquran yang telah
dibaca. Alguran sendiri memiliki fadilah yang termasuk juga di dalamnya
surah Yasin.

Adapun hadist nabi yang menjelaskan tentang beberapa fadilah

membacakan surah Yasin:
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Terdapat banyak pendapat yang menjelaskan keutamaan surah Yasin,

sehingga dalam kehidupan ini banyak juga masyarakat yang melakukan

20 Abu Abbas Syihab, Itihaful Khairot, Riyadh : Darul Wathon, 1999, juz, 6, 259.



kegiatan membaca surah Yasin, bahkan pembacaan surah Yasin tersebut
menjadi tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat baik itu dijadikan salah
satu prosesi dalam kebudayaan masyarakat dan kegiatan mingguan. Pada
umumnya dapat dilihat yang biasa dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang
biasa membaca surah Yasin pada malam ataupun siang Jumat. Kegiatan
tersebut dilakukan dengan harapan-harapan terhadap fadilah yang ada pada
surah Yasin. Achmad Chodjim menyebutkan dalam bukunya, bahwa surah
Yasin memiliki kegunaan untuk dibacakan kepada orang yang sakaratul maut,
atau untuk membangunkan kesadaran manusia. yang mati kesadarannya.?:
Terdapat juga pendapat dari Nur’aisyah Al-Bantany yang memberikan
pemaparan bahwa surah Yasin memiliki kekuatan yang mendorong agar
menyikapi persoalan hidup dengan bijak. Selain itu ketika seorang yang
mengalami kehilangan suatu barang dengan perantara wasilah surah Yasin
serta dengan berdoa memohon kepada Allah Swt. untuk mengembalikan
barang tersebut. Artinya menyerahkan hasil akhirnya kepada Allah Swt. dan
ketika apa yang telah diharapkan belum terwujud maka tidak serta-merta
mengatakan bahwa surah Yasin tidak memiliki manfaat. Nur’aisyah juga
menyebutkan apabila seseorang yang tertimpa musibah kematian, mengalami
persoalan hidup, dengan memahami apa yang terkandung dalam surah Yasin

maka ia akan menyadari bahwa semuanya adalah milik Allah Swt.?

21 Achmad Chodim, Misteri Surah Yasin, Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2013,
20.

22 Nur’aisyah Al-Bantany, Rahasia Kedahsyatan Hari Jum’at Jakarta: Lembar Langi,
2014,



Hal tersebut dapat dilihat dan dipahami melalui surah Yasin ayat 83
sebagaimana berikut ini:

(AY) B3l eob o8 O3l o (ol nsd
“Maka maha suci Allah yang ditangannya kekuasaan atas segala sesuatu
dan kepadanya-lah kamu dikembalikan.” (OS. Yasin: 83).

Ahli tafsir dan hadis Ibnu Katsir berpendapat bahwa surah ini memiliki
keistimewaan, salah satu keistimewaan surah ini yaitu diberikan kemudahan
bagi siapa saja yang membaca surah Yasin ketika ia menghadapi kesulitan,
dikarenakan itu ketika pembacaan surah ini dilakukan bagi yang menghadapi
sakaratul maut akan mengantarkannya pada kemudahan keluarnya ruh dan
diberi limpahan rahmat dan berkah Allah Swt. bagi yang bersangkutan.?

Apabila pembacaan surah Yasin dilakukan ketika seorang yang
mengalami ketakutan maka Allah akan menghilangkan ketakutan dan rasa
khawatir yang dirasakannya, jika pembacannya dilakukan oleh orang yang
fakir maka Allah menyelamatkannya dari segala hutang, jika pembacaannya
dilakukan oleh orang yang berkebutuhan maka Allah akan memenuhi segala
kebutuhannya, jika pembacaannya dilakukan pada pagi hari maka ia dalam
penjagaan Allah hingga sore hari.

Barangsiapa yang membaca surah Yasin ikhlas mengharap ridha dari
Allah, maka Allah akan mengampuni dosanya dan memberinya pahala

membaca Alquran 12 kali. Orang yang membaca tersebut akan mendapatkan

23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an
Jakarta: Lentera Hati: 2002, 503.



kebaikan dunia akhirat, akan dilindungi dari segala hal yang musibah di dunia
maupun akhira, selain itu akan terhindar dari segala bentuk kejahatan yang
ada. Orang yang membaca surah ini pada setiap hari maka akan terhitung
sebagai orang yang telah haji. Bagi orang yang mendengar bacaan surah ini
akan mendapatkan seribu cahaya, kenikmatan, rahmat, serta akan dicabut
darinya kedengkian dan penyakit.?*
B. Pemahaman Masyarakat Terhadap Pembacaan Surah Yasin Dalam
Tradisi Sedekah Padang

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan,
masyarakat Desa Pulau Lebar Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas
Utara memiliki pemahaman terhadap pembacaan surah Yasin dalam tradisi
sedekah padang yang mereka laksanakan, dari hasil wawancara yang
dilakukan terhadap masyarakat di Desa Pulau Lebar ini dapat diketahui dari
penjelasan bapak M. Daud “bahwa sebagian masyarakat tidak begitu
memahami terhadap surah Yasin yang dibaca dalam tradisi sedekah padang
ini, itu artinya mereka hanya mengikuti apa yang dilakukan oleh orang
terdahulu namun ada juga sebagian masyarakat yang memahami isi

kandungan surah Yasin yang dibaca dalam tradisi tersebut.”?®

24 Haidar Ahmad Al-A*raji, Mukjizat Surah-Surah Al-Qur’an, Jakarta: Zahra, 2006,
85.

25 Wawancara dengan M. Daud, Pemuka Agama Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 11 Maret 2021.



1. Penolak Balak

Sebagaimana dari hasil wawancara dengan masyarakat Desa Pulau
Lebar Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara berkeyakinan
bahwa membaca surah Yasin merupakan bentuk dari usaha masyarakat agar
terpelihara dari balak yang membahayakan manusia, yaitu khususnya anak
cucu yang tinggal di wilayah tersebut. Bearti dalam hal ini masyarakat Desa
Pulau Lebar berkeyakinan bahwa surah dalam Alquran memiliki fungsi
sebagai penolak balak, yaitu dengan cara membaca surah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Wahab, menjelaskan bahwa
“Masyarakat disini berkeyakinan bahwa apabila mengunakan surah Yasin
maka keselamatan akan menghampiri kami, surah ini selalu kami baca ketika
tradisi sedekah padang, kami berharap diberikan perlindungan oleh Allah
SWT. Dari pada balak kejadian yang bisa merugikan dan membahayakan
warga yang tinggal di Desa ini. Itu juga yang menjadi salah satu alasan
pemilihan surah ini yang dibaca dalam tradisi sedekah padang.”?®

Serupa dengan pendapat dari Bapak H. Wahab tersebut juga
dikemukakan oleh Bapak M. Daud, bahwa yang menjadi latar belakang
pemilihan surah Yasin yang dibacakan dalam tradisi sedekah padang ialah.
“Mengharapkan perlindungan Allah serta keberkahan dan ridhanya.
Salain itu Bapak M. Daud juga mengatakan bahwa pemilihan surah ini

merupakan jantung Alquran, yang mana banyak manfaat jika membacanya.”?’

®Wawancara dengan H. Wahab, Ketua Adat Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu
Kab.Muratara tanggal 04 Maret 2021.

27 \Wawancara dengan M. Daud, Pemuka Agama Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 11 Maret 2021.



Hasil wawancara dengan bapak M. Daud, menjelaskan bahwa
“Sedekah padang ini ada di Desa Pulau Lebar semenjak adanya Desa Pulau
Lebar, jadi kami sebagai anak-anak yang lahir setelahnya hanya mengikuti
apa yang orang tua dahulu lakukan. Bagusnya sedekah padang ini
menggunakan surah yang ada dalam Alquran, karena dalam Alquran itu
memiliki banyak keberkahan, dan menggunkan surah Yasin sebagaimana kita
ketahui bahwa surah Yasin bisa sebagai penolak bala selain itu surah ini
adalah jantung Alguran. Pembacaan Yasin akan berpengaruh bagi siapa saja
yang membacanya.”?®

2. Cepat Terkabulnya Segala Hajat

Sebagai mahluk hidup dalam kehidupan sehari-hari tentunya manusia
tidak luput dari harapan ataupun hajat, baik itu hajat pribadi keluarga maupun
masyarakat. Ada masanya apa yang dihajatkan itu dapat terpenuhi tanpa
adanya rintangan atau hambatan yang berarti, Sehingga membuat hati lebih
senang. Pada sisi lain ada juga hajat atau harapan terpenuhi dengan adanya
hambatan yang harus dilalui. Segala usahapun dilakukan untuk terwujudnya
harapan seta hajat yang diinginkan, termasuk didalamnya dengan cara berdoa
memohon kepada Allah Swt. Supaya diberikan jalan dan dikabulkan hajat
yang diinginkan.

Bapak H. Wahab berpendapat bahwa “Untuk dikabulkannya hajat

memang banyak usaha yang bisa dilakukan oleh masyarakat seperti

ZB\Wawancara dengan M. Daud, Pemuka Agama Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 11 Maret 2021.



melakukan shalat sunah, sedekah, berpuasa sunah dan lain-lain. Usaha lain
yang bisa dilakukan selain hal tersebut adalah dengan membaca Yasin karena
surah ini memiliki banyak fadilah yang tentunya tidak merugikan bagi
siapapun yang membacanya.”?°

3. Mendapatkan Berkah

Masyarakat yang mengikuti kegiatan membaca surah Yasin dalam
tradisi sedekah padang yang mereka lakukan berkeyakinan bahwa akan
mendapatkan keberkahan dari Allah Swt. Maka dari keberkahan tersebut
Desa Pulau Lebar akan menjadi desa yang tentram dan damai untuk ditempati
oleh masyarakat dan semoga terhindar dari berbagai musibah. terdapat
pendapat dari salah satu anggota masyarakat Desa Pulau Lebar bapak
Suparman mengatakan bahwa:

“Dengan dilakukan pembacaan surah Yasin kami berharap desa ini bisa
menjadi tempat yang berkah, yaitu menjadi tempat yang nyaman dan aman
untuk warga yang tinggal di Desa ini yang jelas kami berharap dapat
perlindungan dari Allah SWT, dari pada marabahaya.”*°

Selain itu Bapak Aswan juga menyampaiakan pendapatnya
mengatakan bahwa:

“Dengan kami membaca surah Yasin mudah-mudahan kami yang

tinggal di Desa ini diberi keberkahan dari Allah, dan bisa terhindar dari

2Wawancara dengan H. Wahab, Ketua Adat Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 04 Maret 2021.

%OWawacara dengan Suparman, Warga Desa Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu
Kab.Muratara Tanggal 15 Maret 2021.



gangguan jin, mahluk halus jadi masyarakat yang tinggal di kampung ini
merasa aman dan dan damai.”3!

Maka dengan begitu masyarakat di Desa Pulau Lebar menggunakan
surah Yasin dalam prosesi acara tradisi sedekah padang karena mereka
berharap dengan menggunakan surah Yasin yang merupakan bagian dari
Alquran bisa dibebaskan dari kesulitan yang mereka hadapi, artinya mereka
diberikan kemudahan dalam penyelesaiannya. Dengan penggunaan surah
tersebut, mereka memang betul merasakan kemudahan ketika menghadapi
kesulitan, seolah-olah mereka diberikan petunjuk penyelesaian ketika mereka
menghadapi masalah, sebagaimana disebutkan oleh Bapak M. Daud yang
merupakan salah satu warga Desa Pulau Lebar.

“Di dalam Alquran terkandung petunjuk termasuk dibebaskannya kita
dari kesulitan yang dihadapi, diberi kemudahan di dalam hidup kita, cuci
kampung dengan membaca surah Yasin ini membawa ke dalam kemudahan
apabila ada masalah seseorang karena dipakai ayat-ayat tentang keselamatan.
Bagaimana selamatnya Nabi-Nabi terdahulu dari masalah besar, begitu juga
kalau di dalam hidup kita memakai ayat-ayat Alquran, pokonya baguslah
hidupnya.”32

Berbicara mengenai Alquran sebagai petunjuk terbaik dalam
kehidupan jika terdapat musibah yang menimpa sehingga dengan tegas

Alguran menjelaskan jika seorang ingin hidup berjalan sesuai dengan

$lWawacara dengan Aswan, Warga Desa Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu
Kab.Muratara Tanggal 18 Maret 2021.
3\Wawancara dengan M. Daud, Pemuka Agama Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 12 Maret 2021.



keinginan (diberi kehidupan) maka ikutilah Alquran sebagai pedomanu

untuk kamu. Dijelaskan dalam Alquran surah al-Isra” ayat 9:
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Sungguh, Alquran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan
kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar, (QS. Al-Isra’:

9).

Disebutkan oleh Hamka dalam tafsirnya bahwa petunjuk Alquran itu
membawa kepada satu tujuan yaitu Allah SWT yang maha esa.33Alquran
memberikan petunjuk kepada manusia, petunjuk mengarahkan kepada jalan
yang lurus serta diberikan keselamatan untuk mencapai kebahagian yang
hakiki di dunia. Selain itu Alquran memberikan kabar gembira kepada orang
yang beriman kepada Allah dan Rasulnya, tunduk kepada kebenara dan

melakukan perbuatan yang saleh.3*

Pandangan bahwa Surah-surah dalam Alquran memiliki kelebihan
tersendiri, karena di dalamnya merupakan kalamullah, sehingga ketika
seorang yang membaca Alquran denga rasa yang ikhlas tentunya akan
menghadirkan sesuatu yang berpengaruh dalam hidup. Begitu juga dengan

membaca surah Yasin, Hal ini dapat dilihat dari dimudahkannya segala

33 Hamka, Tafsir Al-Azhar Singapura: Kerjaya Printing Industries Pte Ltd,
2003, Jilid 6. 4019- 4020

34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jakarta: Lentera Hati, 2008, Juz 7
427-428.



urusan bagi siapa saja yang membaca surah tersebut begitulah pandangan

dari Bapak M. Daud, yang merupakan salah satu warga Desa Pulau Lebar.

“Membaca surah Yasin salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat di waktu pelaksanaan sedekah padang, pembacaannya dilakukan
dengan perasaan yakin akan mendapatkan berkah serta diniatkan memohon
kepada Allah dibebaskan dari macam-macam bentuk kesulitan yang dialami
baik itu kesulitan pribadi dan secara umumnya. sebenarnya surah ini tidak
hanya dibaca ketika tradisi ini dilaksanakan tapi juga waktu malam jum’at
yang biasa dilakukan rombongan pengajian bapak-bapak, untuk ibu-ibu
biasanya dilakukan pada hari jum’at waktu sore hari.”**Sesuai dengan hadist

nabi yang diriwayatkan Tirmidzi dalam Sunan At-Tirmizdi yang berbunyi:
Pl gt ) el a3 i a3 G a0 B 12

“ Carilah satu waktu yang diharapkan (terkabulnya doa) pada hari jum 'at

yaitu setelah Ashar hingga terbenamnya matarhari” (HR. Tirmidzi no. 489).

$Wawancara dengan M. Daud, Pemuka Agama Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 11 Maret 2021.



C. Makna Qur’ani Pembacaan Surah Yasin dalam Tradisi Sedekah

Padang

Berdasarkan dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap
masyarakat terkait penggunaan surah Alguran dalam tradisi sedekah padang
di Desa Pulau Lebar Kecamatan, Rawas Ulu Kabaupaten, Musi Rawas
Utara. “Pembacaan surah Yasin dalam sedekah padang ini sama saja seperti
pembacaan surah Yasin pada umumnya, pembacaannya dipimpin oleh orang
yang sudah ditunjuk. Biasanya tidak orang tertentu yang ditunjuk, tapi orang
yang bacaannya lancar yang jadi pemimpin pembacaan surah Yasin ini.
Seperti pemuka agama yang ada di Desa ini.”%

Dari hasil wawancara dengan masyarakat disebutkan bahwa
pembacaan surah Yasin dalam tradisi sedekah padang yang masyarakat Desa
Pulau Lebar Kabupaten Musi Rawas Utara lakukan sama dengan pembacaan
surah Yasin yang dilakukan pada tiap minggunya yaitu tiap malam Jum’at
atau yang biasa di lakukan pada pengajian-pengajian yang dilakukan pada
biasanya. Yaitu pembacaannya dipimpin oleh seorang yang telah ditunjuk dan
diikuti oleh masyarakat Desa Pulau Lebar. Penunjukan seorang yang bertugas
memimpin pembacaan surah Yasin dalam acara ini tidak memiliki kriteria
yang khusus, untuk bisa menjadi pemimpin pembacaan surah Yasin biasanya

orang tersebut adalah orang yang lancar bacaannya dalam membaca Alquran.

3, Wawancara dengan H. Wahab, Ketua Adat Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 07 Maret 2021.



Berikut ini secara rinci tata cara pelaksanaan pembacaan surah Yasin
dalam tradisi sedekah padang di Desa Pulau Lebar Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara:

1. Tawasul
Dijelaskan dari hasil wawancara bahwa “Tawasul merupakan kegiatan
yang dilakukan sebelum memulai membaca surah Yasin yaitu dengan
meniatkan pembacaan Yasin dikirim untuk Rasulullah dan para
pendahulu yang ada di Desa Pulau Lebar.”*’
2. Membaca Surah Yasin

a. Pada ayat pertama dibaca sebanyak 3 kali
(V) o=

“Yasiin.“(QS. Yasin: 1).

b. Pada ayat Sembilan dibaca sebanyak 3 kali

o
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“dan Kami jadikan di hadapan mereka sekat (dinding) dan di belakang
mereka sekat (dinding) (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga

mereka tidak dapat melihat.( QS. Yasin: 9).

$"Wawancara dengan H. Wahab, Ketua Adat Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 04 Maret 2021.



a. Pada ayat lima puluh 58 masyarakat membacanya sebanyak 3 kali
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“(kepada mereka dikatakan), “salam” sebagai ucapan selamat dari
tuhan yang maha penyayang.” (QOS. Yasin: 58).
3. Doa Yasin
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Selain itu penulis mendapatkan penjelasan dari hasil wawancara
dengan H. Wahab terkait tujuan pengulangan ayat yang dibaca dalam tradisi
pembacaan Yasin dalam tradisi sedekah padang. H. Wahab menjelaskan
bahwa ““ayat-ayat dalam surah Yasin sebagiannyaa dibaca secara berulang.
Pembacaan ayat 1 dibaca 3 kali ayat 9 sebanyak 3 kali, pembacaan ayat 58
dilakukan sebanyak 3 kali, dilanjutkan dengan pembacaan ayat kursi dibaca
sebanyak 3 kali memiliki maksud sebagai penolak balak, agar Desa ini tetap
tentram dan damai, serta terhindar dan terlindungi dari hal-hal negatif yang

menggangu keehidupan manusia.”*®

%\Wawancara dengan H. Wahab, Ketua Adat Pulau Lebar Kec.Rawas Ulu Kab.
Muratara tanggal 04 Maret 2021.



Mengenai ayat 9 dijelaskan oleh Quraish Shihab dengan menyebutkan
pendapat dari Biga’i bahawa ayat Sembilan merupakan tambahan gambaran
penderitaan orang yang terbelenggu kedua tangannya ke dagu, masih dapat
melihat, walau tidak bebas bahkan tidak bisa berjalan. Namun, yang
dibicarakaan di sini sama sekali tidak dapat melihat, dan kalaupun dapat
berjalan maka hanya mampu berjalan beberapa langkah saja, pada akhirnya
juga akan terbentur oleh dinding pemisah itu. Fakhruddin Ar-Razi
berpendapat bahwa ayat tersebut sebagai ilustrasi tentang sikap kaum
musyrikin, tentang keengganan mereka memandang ayat Allah yang
terdapat dalam diri manusia sendiri, maka inilah yang dimaksud dengan
belenggu yang menjadikan seorang tertengadah dan tidak dapat melihat diri
sendiri, serta keengganan mereka memandang ayat-ayat Allah. 3°

Dijelaskan oleh Qurais Shihab dalam kitab Tafsir Al-Misbah tentang

surah Yasin ayat 58, ia menjelaskan kata ,.'L» terambil dari akar (.L' kata

memiliki arti keselamatan, serta keterhindaran dari segala yang tidak
diinginkan. Kalimat salam disini adalah salam yang bersifat pasif. Selain itu
terdapat juga yang bersifat aktif yaitu mendapatkan suatu yang diinginkan.

la menyebutkan tanda Tanwin pada kata menggambarkan keagungan. Begitu

juga dengan kata & tujuannya menggambarkan keagunganAllah yang maha

kuasa, ia juga menjelaskan bahwa kata rab sesuai dengan anugerah salam,

3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an
Jakarta: Lentera Hati: 2002, 511.



dengan asal kata & terkandung arti bimbingan dan anugerah, karena Allah

yang selalu meemberikan bimbingan kebajikan kepada mahluknya.*°
Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan surah Yasin ayat 58 memiliki arti
“Salam sebagai ucapan selamat dari Rabb yang maha penyayang, "'ia juga
memasukkan sebuah perkataan Ibnu Juraij, Ibnu Abbas berkata yaitu
sesungguhnya Allah memiiliki kesejahteraan kepada penghuni surga.”
Perkataan ini seperti yang ada pada firman Allah Swt. pada QS. Al-Ahzab

ayat 44:

“
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Salam kehormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari
mereka menemuinya, ialah “salam” dan dia menyediakan pahala bagi
mereka. (QS. Al-Ahzab: 44).4

Selain itu Hamka juga menafsirkan ayat tersebut dalam kitab tafsirnya
Tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa ahli surga Allah menyambutnya dengan
ucapan “selamat datang”. Datangnya ahli surga ke surga sama halnya ketika
malaikat pemelihara surga itu juga mengucapkan salam yang sama. As-
Salam bermakna keselamatan, ketentraman, kedamaian yang didambakan

oleh setiap orang.*?

40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an
Jakarta: Lentera Hati: 2002, 561.

41 Ismail Ibn Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Diterjemahkan dari kitab
aslinya yang berjudul “Tafsir Ibnu Katsir” Oleh Salim Bahreisy Surabaya: PT Bina Ilmu,
2004, Juz 8, 34.

42 Hamka, Tafsir Al-Azhar Singapura: Kerjaya Printing Industries Pte Ltd, 2003,
Jilid 8, 6016.



Berdasarkan dari tujuan dilaksankannya kegiatan tradisi sedekah
padang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pulau Lebar, kegiatan ini
merupakan bentuk rasa syukur masyarakat atas segala kenikmatan yang
telah Allah Swt. berikan, Sebagaimana yang ada dalam ajaran Islam yang
menyeru kepada manusia supaya bersyukur dengan segala pemberian Allah
Swt. Disebutkan dalam Alquran Allah Berfirman dalam surah lbrahim ayat
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“dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih". “(QS. Ibrahim: 7).

Masyarakat Desa Pulau Lebar memiliki tradisi sedekah padang
sebagai salah satu kebudayaan masyarakat yang sampai saat ini masih terus
dilaksanakan, Dalam kegiatan tradisi masyarakat, ini menyertakan kegiatan
islami yaitu dilakukan pembacaan surah Yasin, hal ini adalah Fenomena
yang muncul di tengah masyarakat sebagai salah satu bentuk respon mereka
terhadap hadirnya Alquran di tengah kehidupan-nya. Masyarakat memiliki
berbagai macam pandangan terhadap dilaksanakannya pembacaan surah
yang ada dalam Alquran tersebut. Hadirnya Alquran di tengah kehidupan
masyarakat mempengaruhi kepribadian mereka, menghasilkan pengaruh
kuat tentang ajaran Islam sebagai pokok ataupun pondasi agama para

muslim, menjadikan masyarakat yang berkarakter bagi tatanan sosial.



Sebagaimana telah diketahui bahwa Alquran adalah pedoman bagi manusia,
firman Allah Swit:

5385 p3dl g5 sdby il il 11d
“Alquran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang meyakini.”(0S. Al-Jatsiyah: 20).

Selain itu juga, masyarakat yang melaksanaan tradisi sedekah padang
ini berasumsi bahwa dengan membaca surah Yasin dalam tradisi sedekah
padang akan memberikan manfaat tersendiri bagi masyarakat, yaitu
Masyarakat dapat terhindar dari bencana dan segala bentuk lain yang sifatnya
merugikan serta membahayakan, dengan dilakukannya kegitan ini mereka
memohon kepada Allah Swt. Supaya diberikan perlindungan dari hal
tersebut, Selain itu juga dimaksudkan supaya dimudahkan segala urusan,
terkabulnya hajat, serta mendapatkan keberkahan. Dari semua asumsi
masyarakat ini yang pada dasarnya mengharapkan segala sesuatunya
hanyalah kepada Allah yang maha esa, serta melakukan ibadah dengan
membaca salah satu surah dalam Alqguran. Sebagaimana diketahui ibadah
merupakan salah satu tujuan diciptakannya manusia di dunia ini, ibadah juga
merupakan istilah mencakup segala hal yang di ridhai oleh Allah Swt. Jadi
dalam kegiatan ini merupakan bentuk penghambaan diri oleh masyarakat
karena pada hakikatnya manusia diciptakan tidak lain untuk patuh dengan

segala ketetapan Allah SWT. Seperti yang Allah sebutkan dalam Alquran:
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“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada Ku.” (QS.Az-Zariyat: 56).

Pandangan penulis terhadap surah Yasin yang digunakan oleh
masyarakat Desa Pulau Lebar Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas
Utara, mereka berkeyakinan terhadap surah yang mereka baca dalam tradisi
sedekah padang, mereka menggunakan surah tersebut dengan tujuan
hidupnya diberikan keberkahan, keselamatan, kedamaian, ketentraman.
Selain itu Alquran yang memiliki manfaat yang luar biasa, dengan
keberkahan yang dimilikinya tersebut diharapakan dapat memberikan
perlindungan kepada seluruh masyarakat yang bertempat tinggal di Desa
tersebut.

Masyarakat Desa Pulau Lebar memahami surah Yasin hanya melalui
cerita turun-temurun mengenai fadilah yang terkandung dalam surah Yasin,
artinya pemahaman mereka terhadap surah Yasin bukanlah pemahaman
secara mendalam. Bahkan pada sebagian masyarakat yang mengikuti kegitan
tersebut hanyalah mengikuti apa yang telah dilaksanakan oleh orang-orang
dulu, yang mana mereka lebih dulu melaksanakan kegiatan tersebut. Maka
dilihat sudut pandang kepada masyarakat yang mengikuti kegitan pembacaan
surah Yasin dalam tradisi cuci kampung tersebut tradisi pembacaan surah
Yasin ini memilki keutamaan sendiri bagi pembacanya. Pernyataan tersebut
berdasarkan dari rangkuman hasil wawancara terhadap masyarakat yang
mengikuti kegitan pembacaan surah Yasin, ada rasa yang berbeda setelah

masyarakat membaca surah Yasin tersebut, tidak hanya merasakan



ketenangan, ketentraman batin tetapi juga terdapat rasa lain yaitu dimudahkan
segala urusan, terpelihara dari hal yang tidak diinginkan.

Berdasarkan penjelasan yang didapat dari hasil wawancara dengan
masyarakat yang tinggal di Desa Pulau Lebar penulis memandang bahwa
Tujuan utama dari dilaksanakannya Pembacaan surah Yasin dalam tradisi
cuci kampung adalah supaya kampung tersebut mendapatkan berkah karena
dibacakan ayat suci Alguran, serta terpelihara dari bala. Penulis berpendapat
bahwa kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat ini merupakan kegiatan yang
positif, karena kegiatan yang mereka lakukan merupakan bentuk
mendekatkan diri dengan sang pencipta.

Selain itu, dengan membaca ayat suci Alquran tersebut masyarakat
merasakan ketenangan pada diri mereka, dimudahkan segala urusan, serta
terjaga dari bala. itulah yang masyarakat rasakan sebagai bentuk pengalaman
mereka berinteraksi dengan Alquran. Hal ini merupakan hasil dari teori yang
digunakan dalam memahami serta merekontruksi pengalaman yang ada pada
orang lain, yaitu masyarakat Desa Pulau Lebar Kecamatan Rawas Ulu

Kabupaten Musi Rawas Utara.






